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Abstrak 

Penelitian   ini   bertujuan   mendesain   mesin   CNC   Router   bersifat   portable,   alat   ini 

menggunakan   pahat   hss  dan  sebagai   alat  potong   untuk   mengerjakan   benda   kerja,   Metode 

penelitian   yang   digunakan   untuk   tahap   perancangan    yaitu   melakukan   studi   literatur   lalu 

menganalisa   kebutuhan   pembuatan   mesin,   memilih   dan  membandingkan  beberapa   alternatif 

desain, melakukan  pemilihan  konsep, perancangan  modul laser serta, perancangan  sistem gerak 3 

axis, perancangan  daya motor serta mensimulasikan frame dengan menggunakan  metode  elemen 

hingga. Proses pemotongan  logam yang dapat diandalkan dalam kecepatan dan tingkat presisi yang 

baik  adalah   dengan   menggunakan   mesin   CNC.   Permasalahan   dari  cnc  router   yang   umum 

digunakan  di pasaran  saat ini yaitu masih kurang perencanan  dalam nilai fantigue  model rangka, 

serta tidak dilengkapi  perencanaan  peralatan  penggerak.  Mesin berbasis Computerized  Numerical 

Control ( CNC ) cnc router dapat dijadikan solusi dari penunjang  sistem pemotongan  logam Selain 

itu, desain konstruksi meja pendukung benda kerja yang efektif adalah masalah penting untuk 

memastikan  karir operasional  mesin dalam jangka waktu panjang. Pada perancangan  rangka mesin 

CNC router banyak digunakan  jenis material aluminium  dan baja. Dalam peneletian  ini digunakan 

material hollow 4x4x2,5 dengan tegangan izin 203,95 mpa dengan faktor keamanan. 

Kata kunci: mesin cnc, solidwork, desain 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  saat  ini  terus  mengalami 

perkembangan     salah     satu     contoh     

yaitu dibidang   industri   (P.   Industri   &   

Menuju, 2020). Perkembangan manufaktur 

yang cepat telah menjadi faktor penelitian 

dan pengembangan lebih lanjut. Banyak 

Negara- negara maju pengerjaan  industri  

menggunakan teknologi  canggih serba 

otomasi, kemajuan  ini dapat kita lihat juga 

di Indonesia. Yang awalnya segala 

pengerjaan  masih menggunakan  tenaga 

manusia,   kemudian   berubah   menjadi   

mesin dan  pekerja  beralih  menjadi  

operator. mengurangi biaya produksi, waktu 

proses pruduksi menjadi berkurang, kualitas 

produk lebih  terjamin,  tentu  saja  ini  adalah  

dampak dari   kemajuan   teknologi   

(Syaifullah   et   al., 2021).      Dalam      

menuntut      perkembangan perindustrian ini 

Presiden Joko Widodo meluncurkan  

program “Making Indonesia  4.0” pada awal 

April 2018. Perkembangan  industri sudah  

mencapai  tahap  4.0. Revolusi  industri tidak  

hanya  mengenai  intergrasi  antara  mesin 

dan manusia saja dan sistem saja, namun. 

Hal ini juga terjadi pada konektivitas 

kehidupan manusia  nyata,  yang  di  tandai  

dengan intergrasi  teknologi  Internet  Of  

Thing  (IoT). (P. Industri & Menuju, 2020). 

Dalam perkembangan  industri  4.0 

persaingan  produk semakin   ketat   dan   

terus   meningkat   dalam jumlah besar, 

tuntutan produk harus benar berkualitas  

dengan  diberlakukan  stadar  yang di berikan 

di pasaran Internasional maupun dalam  

lokal.  Hal  ini  menuntut  industri merubah 

proses produksi dari konvesional menjadi 

non konvesioal. menuntut kemajuan dalam   

hal   produksi   adalah   dengan   mesin 
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